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Abstrak   
Asupan lemak berpengaruh pada status gizi seseorang, adapun status gizi yaitu suatu ukuran mengenai kondisi 

tubuh seseorang yang dapat dilihat dari makanan yang dikonsumsi dan penggunaan zat-zat gizi di dalam tubuh. 

Status gizi dikategorikan menjadi status gizi normal, status gizi kurang, dan status gizi lebih. Status gizi 

dipengaruhi oleh tingkat konsumsi, penyerapan, dan penggunaan zat gizi makanan, salah satunya zat gizi lemak. 

Pengaturan makan yang seimbang biasanya didapatkan oleh remaja yang tinggal di asrama. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui hubungan asupan lemak dengan status gizi pada remaja di MA Muallimaat 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross-

sectional. Teknik sampel yang digunakan yaitu simple random sampling. Sampel penelitian ini sebanyak 32 siswa 

MA Muallimaat Yogyakarta dengan kriteria remaja berusia 14 – 16 tahun. Variabel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah asupan lemak sebagai variabel bebas, dan status gizi sebagai variabel terikat. Data asupan 

lemak didapatkan dengan wawancara food recall 2x24 jam. Data status gizi didapatkan dari pengukuran 

antropometri tinggi badan dan berat badan yang dibandingkan dengan usia lalu dikategorikan menurut IMT/U 

menggunakan program WHO Anthro Plus. Hasil penelitian mayoritas responden dengan asupan lemak yang 

kurang yaitu 65,63% dan status gizi normal yaitu 90,63%. Hasil dari uji korelasi Pearson Product Moment 

menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,158 dan nilai p sebesar 0,3865. Diketahui bahwa  tidak terdapat 

hubungan signifikan antara asupan lemak dengan status gizi remaja di MA Muallimaat Yogyakarta. Bagi pihak 

sekolah perlu dilakukan pengukuran antropometri berat badan dan tinggi badan secara teratur untuk 

mempertahakan status gizi normal dan berat badan yang optimal dengan cara menerapkan pola makan yang 

seimbang sehingga asupan gizi yang dikonsumsi dapat terpenuhi. 

 

Kata Kunci: asupan lemak; remaja; status gizi 

 

Relationship between fat intake and nutritional status of adolescent girls at MA 

Muallimaat Yogyakarta  
 

Abstract  
Fat intake affects a person's nutritional status, while nutritional status is a measure of the condition of a person's 

body which can be seen from the food consumed and the use of nutrients in the body. Nutritional status is 

categorized into normal nutritional status, undernourished status, and overnourished status. Nutritional status is 

influenced by the level of consumption, absorption, and use of food nutrients, one of which is fat nutrients. 

Balanced dining diets are usually obtained by teenagers who live in dormitories. The purpose of this study is to 

determine the relationship between fat intake and nutritional status in adolescent girls at MA (Islamic Senior 

High School) Muallimaat Yogyakarta. This study employed observational analytical research design with a cross- 

sectional approach. The sampling technique used was simple random sampling. The sample of this study was 32 

students of MA Muallimaat Yogyakarta with the criteria of adolescents aged 14 – 16 years. The variables used in 

this study were fat intake as an independent variable, and nutritional status as a dependent variable. Fat intake 

data was obtained by 2x24-hour food recall interviews. Nutritional status data was obtained from anthropometric 

measurements of height and weight compared to age and then categorized according to BMI/U using the WHO 

Anthro Plus program. The results of the study showed that the majority of respondents with insufficient fat intake 

were 65.63% and normal nutritional status was 90.63%. The results of the Pearson Product Moment correlation 

test showed a correlation coefficient (r) value of 0.158 and p value of 0.3865. It is known that there is no significant 

relationship between fat intake and adolescent nutritional status at MA Muallimaat Yogyakarta. It is suggested 

that schools are necessary to carry out anthropometric measurements of weight and height regularly to maintain 

normal nutritional status and optimal weight by implementing a balanced diet so that the nutritional intake 

consumed can be fulfilled. 
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1. Pendahuluan  
Status gizi merupakan keadaan seseorang yang dipengaruhi oleh tingkat konsumsi, penyerapan, dan 

penggunaan zat gizi makanan (Widyastuti & Rosidi, 2018). Status gizi yang telah diukur dan dinilai 

bertujuan untuk mengetahui apakah seseorang tergolong status gizi normal atau tidak normal (Astuti et 

al., 2019). Remaja merupakan suatu periode dalam kehidupan antara pubertas dan maturitas penuh (10-

13 tahun). Menurut Kemenkes (2018), perkembangan remaja dibagi menjadi tiga periode, yaitu periode 

remaja awal (11-14 tahun), remaja pertengahan (15-17 tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun). Usia 

remaja merupakan kelompok umur yang rentan mengalami berbagai masalah gizi antara lain status gizi 

kurang dan status gizi lebih (Amir & Adi, 2018).  

Berdasarkan laporan Riskesdas Nasional, prevalensi overweight pada remaja usia 16-18 tahun di 

Indonesia sebesar 14,4% pada tahun 2023. Sedangkan prevalensi underweight pada remaja usia 16-18 

tahun di Indonesia sebesar 7,8% (Kemenkes, 2023). Pada skala provinsi, terdapat 11 provinsi yang 

memiliki remaja dengan status gizi overweight pada remaja usia 16-18 tahun diatas prevalensi nasional, 

salah satunya adalah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu sebesar 4,1% pada tahun 2019.  

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan terhadap masalah gizi seperti overweight maupun 

underweight (Rachmayani et al., 2018). Adapun faktor penyebab terjadinya overweight pada remaja 

salah satunya disebabkan oleh perilaku makan yang tidak baik seperti konsumsi lemak berlebih (Hanafi 

& Hafid, 2019). Beberapa faktor yang berkontribusi pada ketidakseimbangan konsumsi lemak yang 

berdampak pada overweight antara lain, rendahnya aktivitas fisik, asupan makanan, faktor genetik, 

pengetahuan gizi, status sosial ekonomi, usia, dan jenis kelamin (Kurdanti et al., 2015). Adapun faktor 

lain yang mempengaruhi overweight yaitu rendahnya asupan serat dan perilaku makan (Tri & Lathifah, 

2017). Sedangkan underweight dapat terjadi jika jumlah konsumsi energi dan zat-zat gizi tidak 

tercukupi sesuai dengan kebutuhan (Karno et al., 2024). 

Dalam memenuhi kebutuhan gizi yang seimbang bagi tubuh, diperlukan pembentukan pola makan 

yang baik. Pola makan yang baik yaitu frekuensi makan tiga kali sehari dengan rentang waktu makan 

yang hampir sama dalam sehari, ditambah dengan dua makanan ringan dengan porsi kecil yang 

menyehatkan (Muhayari & Ratnawati, 2015). Selain itu perlunya menekankan slogan “Nutrition Guide 

for Balanced Diet” yaitu konsumsi makanan sehari-hari harus mengandung zat gizi dalam jenis dan 

jumlah yang sesuai dengan kebutuhan setiap kelompok umur (Laswati, 2019). Konsumsi makanan 

dengan pola ini harus memperhatikan empat prinsip dasar yaitu : keanekaragaman pangan; aktivitas 

fisik yang teratur dan terukur; kebersihan diri dan lingkungan yang terjaga; serta pantau atau 

pertahankan berat badan selalu ideal. Namun masalah gizi remaja banyak terjadi karena perilaku gizi 

yang salah, seperti ketidakseimbangan antara asupan gizi dengan kecukupan gizi yang dianjurkan 

(Hafiza et al., 2021). Penyebab perilaku yang salah terhadap gizi yaitu kurangnya pengetahuan gizi pada 

remaja yang memicu timbulnya perubahan gaya hidup dan kebiasaan makan (Kanah, 2020).  

Perubahan gaya hidup remaja dapat mempengaruhi terjadinya perubahan pola makan menjadi tinggi 

kalori, tinggi karbohidrat, dan tinggi lemak serta rendahnya tingkat aktivitas fisik (Tri & Lathifah, 

2017). Adanya perubahan pola makan ini memicu terjadinya peningkatan status gizi lebih pada remaja. 

Dampak dari tingginya asupan lemak menjadi penyebab bergesernya masalah kesehatan dari penyakit 

infeksi menjadi penyakit degeneratif. Penyakit degeneratif yang banyak menyebabkan kesakitan dan 

kematian adalah penyakit kardiovaskuler (Yani, 2015). Dampak lain dari tingginya konsumsi lemak 

yaitu hiperkolestrol yang dapat meningkatkan risiko aterosklerosis, pankreatitis (peradangan pada organ 

dan pankreas), gangguan tiroid, penyakit hepar, dan penyakit ginjal (Wongkar & Yalume, 2019). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Kurdanti (2015) menegaskan bahwa prevalensi kegemukan relatif lebih 

tinggi pada remaja perempuan (1,5%) dibandingkan dengan remaja laki-laki (1,3%) (Kurdanti et al., 

2015). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nurlabibah, dkk (2023) responden sebanyak 44,4% memiliki 

asupan lemak defisit tingkat berat dan 1,9% memiliki asupan berlebih. Sedangkan responden sebanyak 

74,1% memiliki status gizi baik dan 7,4% memiliki status gizi obesitas. Penelitian ini menunjukan tidak 

ada hubungan yang bermakna antara asupan lemak dengan status gizi. Obesitas bukan hanya disebabkan 

oleh kontribusi lemak terhadap total energi tetapi dari asupan lain seperti protein dan karbohidrat. Hasil 

penelitiana tersebut terdapat responden dengan status gizi obesitas akan tetapi memiliki asupan lemak 

yang baik hal ini membuktikan bahwa status gizi tidak hanya dipengaruhi oleh asupan makan saja 
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namun dipengaruhi oleh tingkat aktifitas fisik seseorang (Nurlabibah et al., 2023). Berdasarkan latar 

belakang, Data Survey Kesehatan Indonesia 2023 menunjukan bahwa prevalensi kejadian overweight 

remaja perempuan di Indonesia lebih tinggi yaitu 9,5% dibandingkan dengan remaja laki-laki yaitu 

8,2%. Adanya perbedaan yang siginifikan ini menjadi alasan dasar peneliti melakukan penelitian 

dengan subjek perempuan. Prevalensi overweight pada remaja perempuan lebih tinggi disebabkan 

karena jumlah rata-rata simpanan lemak pada perempuan lebih banyak yaitu sebesar 26,9% 

dibandingkan dengan jumlah rata-rata simpanan lemak pada laki-laki yaitu sebesar 14,7% (Karno et al., 

2024). Menurut penelitian, siswa yang tinggal di asrama memiliki pola makan yang teratur karena 

jadwal kegiatan akademik dan non akademik yang padat memerlukan energi dan asupan makan yang 

cukup serta seimbang (Naftali, 2018). Sehingga peneliti memilih tempat penelitian di MA Muallimaat 

Yogyakarta karena seluruh siswa merupakan remaja perempuan yang tinggal di asrama. Namun peran 

orang tua tidak turut serta dalam pengawasan pola makan remaja di asrama. Padahal pada penelitian 

sebelumnya dikatakan bahwa pengawasan dan peran orangtua sangat berkontribusi dalam pemilihan 

makanan dan pembentukan pola makan anak (Syafarinoo et al., 2020). Selain itu pada penelitian lain 

disebutkan bahwa orang tua mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan fisik anak karena 

orang tua menjadi panutan dalam perilaku kesehatan seperti pemilihan makanan dan aktivitas fisik 

(Ciptanurani et al., 2021). Sehingga adanya kemungkinan akan terjadi pemilihan konsumsi makan yang 

salah di kalangan santri Muallimaat Yogyakarta, baik konsumsi yang kurang atau berlebihan. Oleh 

karena itu penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan antara asupan tinggi lemak dengan status 

gizi pada remaja di MA Yogyakarta. 

 

2. Metode  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian observasional dengan desain cross sectional. Penelitian 

ini dilakukan di MA Muallimaat Yogyakarta yang berlangsung pada September 2024. Penelitian ini 

telah mendapatkan persetujuan dari komisi etik kesehatan (KEPK) Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta dengan nomor etichal approval No.3965/KEP-UNISA/IX/2024. 

Teknik sampling menggunakan 2 teknik sampling yaitu purposive sampling dan simple random 

sampling, terdapat 6 kelas yang akan dijadikan sampel terdiri dari kelas 1 dan 2 SMA. Pihak sekolah 

memilih 3 kelas yang memiliki ketersediaan waktu untuk menjadi sampel penelitian. Kemudian sampel 

dipilih dengan cara mengambil siswa secara random atau acak agar dapat memberi peluang pada setiap 

anggota. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengacak nomor absen siswa dari setiap kelas yang 

telah dipilih oleh pihak sekolah. Dari populasi yang ada, perhitungan sampel dilakukan menggunakan 

rumus uji hipotesis rata-rata dua populasi, kemudian diperoleh sampel penelitian sebesar 32 siswi. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu, santri yang berusia 14–16 tahun, mampu berkomunikasi 

dengan baik, tidak ada kelainan tulang, bukan seorang atlet, tidak sedang menjalani puasa dan diet 

vegetarian. Kriteria eksklusi dari penelitian ini adalah santri yang sedang mengonsumsi obat tertentu 

untuk meningkatkan nafsu makan, seperti curcuma, lysine, atau obat kemoterapi yaitu 

dexorubison/cisplatin. Selain itu apabila santri yang memiliki penyakit tertentu, seperti kecacingan, 

diare atau batuk. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah asupan lemak sedangkan untuk variabel terikat pada 

penelitian ini adalah status gizi. Pengambilan data status gizi dilakukan dengan pengukuran berat badan 

menggunakan timbangan digital merk Gea Medical dengan tingkat ketelitian 0,01 kg. Sedangkan 

pengukuran tinggi badan menggunakan stadiometer merk One Health dengan tingkat ketelitian 0,1 cm 

dan dihitung menggunakan indikator indeks massa tubuh menurut usia (IMT/U). Hasil data status gizi 

dikategorikan menjadi 5 yaitu status gizi buruk jika <-3SD, status gizi kurang jika -3 SD sd < -2 SD, 

status gizi normal jika -2 SD sd +1 SD, serta status gizi lebih jika +1 SD sd +2 SD, dan status gizi 

obesitas jika >+2 SD yang dihitung menggunakan aplikasi WHO Anthro Plus (Kemenkes, 2020). 

Data asupan lemak diperoleh dari wawancara food recall 2x24 jam kemudian dianalisis 

menggunakan aplikasi Nutrisurvey. Kuesioner tersebut mengarahkan wawancara menurut urutan waktu 

makan dan pengelompokan bahan makanan (Rachmayani et al., 2018). Kuantitas pangan pada recall 

meliputi semua makanan dan minuman yang dikonsumsi termasuk suplemen, vitamin, dan mineral 

(Karno et al., 2024). Wawancara food recall dilakukan dua kali pada weekday dan weekend agar hasil 

yang diperoleh lebih representatif untuk menggambarkan kebiasaan makan individu (Amir & Adi, 
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2018). Wawancara dilakukan pada Hari Kamis dan Sabtu dibantu menggunakan buku foto makanan. 

Setelah mengumpulkan dan menganalisis data, hasil dari rata-rata tingkat konsumsi lemak 

dibandingkan dengan kebutuhan lemak berdasarkan Angka Kecukupan Gizi yang kemudian 

dikategorikan berdasarkan cut off yang telah ditentukan (Istianah et al., 2020). Menurut Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 28 Tahun 2019, kebutuhan lemak perempuan usia 13–15 tahun sesuai 

dengan tabel Angka Kecukupan Gizi yang dianjurkan yaitu 70 g (Kemenkes RI, 2019). Asupan lemak 

dikategorikan menjadi kurang, cukup, dan lebih. Kecukupan pangan ideal menurut WNPG 

(Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi) 2012 yaitu 80%-100 (WNPG, 2012). Terdapat juga kuesioner 

karakteristik responden untuk mengetahui data yang meliputi suku, usia, dan uang saku. 

Proses coding hasil dari status gizi diberikan kode 0=status gizi normal, jika     -2 SD sd +1 SD, 

1=status gizi overweight, jika +1 SD sd +2 SD, dan 2= obesitas, jika >+2 SD. Usia diberikan kode 0=14 

tahun dan 1=15 tahun. Hasil dari asupan lemak diberikan kode 0=jika cukup, 1=jika kurang, dan 2=jika 

lebih. Uji normalitas data menggunakan uji normalitas Saphiro Wilk dengan p value >0,05. Data 

terdistribusi normal sehingga menggunakan uji Pearson Product Moment. Syarat dari uji Pearson 

Product Moment yaitu data penelitian menggunakan skala pengukuran numerik, interval, atau rasio. 

Syarat lainnya adalah pengambilan sampel dari populasi harus secara acak atau random (Widyastuti & 

Rosidi, 2018). Adapun variabel univariat yang dianalisis berdasarkan data kategorik yaitu usia, suku, 

asupan lemak, dan status gizi. Sedangkan variabel yang dianalisis berdasarkan data numerik yaitu berat 

badan, tinggi badan, IMT/U, dan uang saku. Variabel bivariat yang dianalisis yaitu asupan lemak dan 

status gizi. Rentang nilai untuk koefisien korelasi adalah -1.0 hingga 1.0, angka -1.0 menunjukkan nilai 

korelasi negatif sempurna. Sedangkan 1.0 menunjukkan angka korelasi positif sempurna. Analisis 

bivariat menggunakan aplikasi STATA 14.  
 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Hasil 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berusia 15 tahun yaitu sebanyak 59,38%, dan responden 

yang berusia 14 tahun sebanyak 40,62% dengan rata-rata usia 14±0,5. Karakteristik usia remaja tengah 

14-15 tahun antara lain mengalami perubahan fisik yang sangat signifikan, sudah mulai bebas 

mengemukakan pendapat, serta mudah dipengaruhi oleh teman dan lingkungan (Vidyarini & Ayunin, 

2022). Faktor lingkungan dapat mempengaruhi remaja dalam beranggapan atau presepsi terhadap citra 

tubuh atau body image. Body image adalah gambaran seseorang mengenai ukuran dan bentuk tubuhnya 

sendiri. Ada 2 macam body image yaitu body image positif (persepsi seseorang puas akan tubuhnya) 

dan body image negatif (persepsi seseorang yang tidak puas akan tubuhnya) (Nisa & Rakhma, 2019) 

Banyak remaja yang sering merasa tidak puas dengan berat badan dan bentuk tubuhnya (Irfani & 

Noerfitri, 2021). Kekhawatiran menjadi gemuk membuat remaja mengurangi jumlah makanan yang 

seharusnya dikonsumsi sehingga terjadi pembatasan asupan makan dan zat gizi yang masuk ke tubuh. 

Oleh karena itu, persepsi body image pada remaja akan mengakibatkan perubahan jumlah konsumsi 

makan, status gizi, dan perubahan fisik (Ifdil et al., 2017). Secara umum, remaja putri tidak puas dengan 

bentuk tubuhnya karena penambahan lemak pada tubuh sehingga akan membuat terlihat gemuk. Salah 

satu yang mempengaruhi persepsi body image pada remaja yaitu penggambaran ikon tubuh ideal yang 

marak di media sosial memberi dampak pada pandangan dan penilaian individu terhadap dirinya 

(Malasari & Mukhlis, 2022). Maraknya penggunaan media sosial dapat membawa perubahaan sikap 

remaja terhadap pola makan sehingga mereka cenderung mengurangi berat badan agar bisa menyamai 

tokoh idolanya (Yanti, 2021). 

Sedangkan karakteristik yang berkaitan dengan pola makan yaitu remaja memiliki konsumsi 

pangan yang beragam dan memiliki kualitas pangan yang lebih buruk dibandingkan dengan orang 

dewasa (Januari et al., 2019). Selain itu adanya perubahan sistem hormonal salah satunya hormon 

estrogen yang mempengaruhi terjadinya menarche (haid pertama). Usia 10,5-15,5 tahun merupakan 

terjadinya haid pertama dimana pada saat itu penambahan lemak tubuh lebih tinggi dibandingkan pada 

masa sebelum menarche (Ariesthi & Fitri, 2020). Hal ini memicu terjadinya peningkatan penambahan 

lemak pada tubuh. Sehingga usia dapat dikatakan sebagai faktor penyebab terjadinya overweight 

(Kurdanti et al., 2015). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal dari suku Jawa yaitu sebanyak 

81,25%. Sedangkan responden yang lainnya berasal dari Suku Sunda, Suku Melayu, Suku Banjar, Suku 

Bugis, Suku Aceh, dan Suku Minang. Karakteristik Suku Jawa memiliki kebiasaan  makan yang 

cenderung lebih menyukai dan memasak makanan yang dominan manis (Suprapti, 2020). Setiap suku 

memiliki budaya masyarakat yang berbeda-beda khususnya dalam pemilihan makanan. Sehingga secara 

tidak langsung suatu budaya masyarakat berpengaruh terhadap perkembangan pola asuh anak, pola 

makan, serta konsumsi zat gizi yang berbeda-beda (Rahmi & Merleni, 2019). Faktor sosial budaya yang 

berpengaruh terhadap kebiasaan dalam masyarakat, rumah tangga, dan individu menurut 

Koentjaraningrat meliputi apa yang dipikirkan, diketahui, dan dirasakan menjadi persepsi orang 

terhadap makanan dan apa yang dilakukan serta dipraktekkan (Karunia, 2016).  

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Data Kategorik  

Variable n % 

Usia   

14 tahun 13 40,62 

15 tahun 19 59,38 

Suku   

Suku Jawa 26 81,25 

Suku Sunda 1 3,13 

Suku Melayu 1 3,13 

Suku Banjar 1 3,13 

Suku Bugis 1 3,13 

Suku Aceh 1 3,13 

Suku Minang 1 3,13 

Asupan Lemak   

Kurang 21 65,63 

Cukup 7 21,88 

Lebih  4 12,50 

Status gizi   

Status Gizi Normal 29 90,63 

Status Gizi Overweight 2 6,25 

Obesitas  1 3,13 

Total 32 100 

 

Hasil penelitian ini menunjukan mayoritas responden memiliki asupan lemak yang kurang yaitu 

sebanyak 65,63%. Hasil tersebut lebih rendah dari penelitian sebelumnya pada remaja SMA di Bekasi 

yaitu 75% (Karno et al., 2024). Asupan lemak yang kurang dapat mengancam kesehatan jiwa baik dari 

status gizi buruk (underweight), kelaparan maupun dampak terhadap beragam penyakit. Selain itu, 

underweight dapat menyebabkan kekebalan tubuh melemah, menghambat perkembangan dan juga 

meningkatkan risiko terinfeksi penyakit (Ilmi et al., 2021). Adapun rata-rata asupan lemak yaitu 

51,78±18,66 g/hari dengan asupan lemak paling sedikit adalah 27,3 g dan paling banyak adalah 93,6 

g. Rata-rata asupan lemak yang kurang disebabkan oleh siswa memiliki jumlah atau porsi yang berbeda 

sesuai dengan keinginan mereka (Abdullah et al., 2022). Selain itu, beberapa diantaranya siswa jarang 

membeli jajanan berminyak atau berlemak di sekolah. Sedangkan siswa dengan asupan lemak berlebih 

disebabkan oleh kebiasaan konsumsi makanan berminyak dan berlemak terlalu banyak. Menurut 

penelitian Masri, dkk (2022), jajanan sekolah merupakan penyumbang energi terbesar pada remaja 

karena jajan mengandung gula, garam, dan lemak yang tinggi dibandingkan zat gizi lain (Masri et al., 

2022). Frekuensi makan yang  sering dengan porsi besar juga menyebabkan kelebihan asupan lemak 

pada siswa (Nurlabibah et al., 2023). Adapun makanan yang dikonsumsi responden dengan kandungan 

lemak tinggi yaitu nugget, ayam kentucky paha, ayam kentucky sayap, dan bakso. Kandungan lemak 

pada 1 porsi nugget goreng dengan jumlah 2 buah (40 g) menurut TKPI (2017), memiliki kandungan 

lemak 3,68 g, 1 porsi ayam kentucky bagian paha (70 g) dengan kandungan lemak 8,19 g, 1 porsi ayam 

kentucky bagian sayap (60 g) dengan lemak 9,12 g, dan bakso sedang 4 buah (60 g) dengan kandungan 
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lemak 5,58 g (Kementerian Kesehatan, 2017). Teknik pengolahan bahan makanan yang paling sering 

dikonsumsi responden tersebut yaitu diolah dengan cara digoreng. Teknik menggoreng menghasilkan 

kalori yang tinggi sehingga saat penggorengan dilakukan, makanan menyerap lemak yang berasal dari 

minyak. Jumlah kalori dalam makanan akan meningkat, penyerapan minyak yang terlalu banyak tidak 

baik bagi tubuh manusia. Hal ini dapat meningkatkan risiko penyakit jantung, diabetes, dan obesitas 

(Muhammad Husaini et al., 2024). 

Responden memiliki jumlah uang saku per hari yang berbeda-beda dengan hasil rata-rata besar uang 

saku responden 18.906,±5.037 rupiah. Besar uang saku yang dimiliki anak sekolah menentukan daya 

beli terhadap makanan selama anak tersebut berada di luar rumah (Cahyaning et al., 2019). Hasil 

penelitian Rahman (2021) menyebutkan bahwa uang saku berhubungan dengan peningkatan berat 

badan siswa, dengan uang saku yang besar maka siswa akan mengonsumsi makanan tinggi kalori dan 

berisiko 90% menderita gizi lebih (Rahman et al., 2021). Kebiasaan makan yang dilakukan siswa di 

MA Muallimaat yaitu membeli jajan saat waktu istirahat sekolah pukul 10.00 WIB dan 12.00 WIB, 

serta waktu pulang sekolah yaitu 15.00 WIB. Adapun jajan yang dikonsumsi bervariasi seperti roti 

coklat, cilok, bakso pentol, dimsum, serta sebagian besar menyukai makanan berminyak seperti 

gorengan, batagor, dan cireng isi. Pada penelitian ini, meskipun siswa mengonsumsi jajan dalam jumlah 

banyak serta makanan berlemak dan berminyak, namun kebiasaan tersebut tidak membuat status gizi 

siswa menjadi lebih. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh padatnya kegiatan siswa di MA Muallimaat 

seperti kegiatan olahraga, ekstrakulikuler seni, kajian, piket harian, rapat organisasi, penelitian KTI 

(Karya Tulis Ilmiah), kegiatan HW (Hizbul Wathan), serta bimbingan belajar tambahan pada sore hari. 

Selain itu, terdapat kegiatan di asrama antara lain menyapu, mengepel, berjalan kaki, naik turun tangga, 

mencuci, dan menyetrika. Kegiatan tambahan tersebut menunjang tingkat aktivitas fisik yang tinggi 

pada siswa. Aktivitas fisik yang tinggi menyebabkan keluaran energi menjadi tinggi sehingga antara 

energi yang masuk dengan energi yang keluar akan seimbang (Putra, 2017). Larangan untuk siswa tidak 

boleh membawa transportasi di asrama membuat siswa harus berjalan kaki ke sekolah, sehingga 

berjalan kaki menunjang mobilitas dalam kegiatan sehari-hari yang akan meningkatkan aktivitas fisik. 

Hasil pengukuran status gizi pada responden menunjukkan sebagian besar responden memiliki 

status gizi normal sebanyak 90,63% dengan rata-rata 0,14±0,96, berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yaitu status gizi normal sebanyak 73,7% (Lestari, 2020). Siwa yang tinggal di asrama cenderung 

memiliki status gizi normal karena pengaturan jadwal makan yang teratur dan asupan yang adekuat 

(Rosida & Catur, 2017). Asupan yang adekuat akan menghasilkan status gizi yang optimal (Multazami, 

2022). Sebanyak 6,25% responden memiliki status gizi overweight dan sebanyak 3,13% memiliki status 

gizi obesitas. Status gizi obesitas pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya (Setiyaningrum, 2021) yaitu 29,2%. Obesitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti pola makan, kurangnya aktivitas fisik, genetik dan determinan sosial dari segi ekonomi 

(Saraswati et al., 2021). Pada pengukuran berat badan memiliki rata-rata 50 (38-80) kg. Sedangkan 

tinggi badan memiliki nilai rata-rata 154±4,47 cm. Berat badan dan tinggi badan merupakan suatu 

indikasi dari ukuran keberhasilan status gizi remaja dalam memenuhi kebutuhan gizi dan penggunaan 

zat-zat gizi (Hafiza et al., 2021). Status  gizi dipengaruhi secara langsung oleh asupan makanan, adapun 

status gizi yaitu kondisi seseorang yang diakibatkan oleh asupan, penyerapan, dan pemanfaatan zat gizi 

pada makanan (Rahmadiyati et al., 2022). 

 

3.2. Pembahasan 
Tabel 3. Hubungan Asupan Lemak dengan Status Gizi Remaja  

Variabel                      Status Gizi 

 r     p-value 

Asupan lemak 0,158                   0,3865 

  

Berdasarkan Tabel 3, hasil dari uji korelasi Pearson Product Moment didapatkan nilai p value 

0,3865, artinya tidak terdapat hubungan yang siginifikan antara asupan lemak dengan status gizi remaja 

di MA Muallimaat Yogyakarta. Didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,158 yang menunjukan 

interpretasi kekuatan nilai korelasi sangat lemah, nilai r menunjukan arah hubungan bernilai positif, 

yang bermakna semakin tinggi asupan lemak maka akan semakin tinggi pula nilai z-score IMT/U. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmadiyati, dkk (2022) yang 

menyebutkan tidak terdapat hubungan antara asupan tinggi lemak dengan status gizi. Dalam penelitian 

dinyatakan bahwa obesitas tidak hanya dipengaruhi oleh kontribusi asupan lemak tersebut, namun dari 

asupan lain seperti protein dan karbohidrat (Rahmadiyati et al., 2022). Adapun faktor lain yang dapat 

mempengaruhi status gizi yaitu aktivitas fisik, asupan makan, faktor genetik, pengetahuan gizi yang 

rendah, status sosial, usia, infeksi, dan jenis kelamin (Ermona & Wirjatmadi, 2018). Hasil penelitian ini 

juga didukung oleh Nurlabibah, dkk (2023) yang menyatakan tidak ada hubungan signifikan antara 

asupan lemak dengan status gizi. Pada penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Salafiyyah Al 

Jawahir tersebut, sebanyak 44,4% responden memiliki asupan lemak yang kurang dan hanya 1,9% 

asupan lemak berlebih. Penelitian tersebut menyatakan bahwa status gizi tidak hanya dipengaruhi oleh 

asupan lemak saja akan tetapi dapat dipengaruhi oleh tingkat aktivitas fisik seseorang (Nurlabibah et 

al., 2023). 

Akan tetapi, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Tri dan Latifah (2017) yang menunjukan 

terdapat hubungan antara asupan lemak dengan status gizi. Dalam studi tersebut menyatakan bahwa 

asupan lemak yang tinggi berpengaruh langsung terhadap faktor risiko terjadinya berat badan berlebih 

dan penumpukan lemak di jaringan adipose. Pada penelitian yang dilakukan oleh Tri dan Latifah (2017) 

menyebutkan responden yang memiliki asupan lemak berlebih mempunyai risiko overweight sebesar 

3,37 kali dibanding dengan yang memiliki asupan lemak cukup (Tri & Lathifah, 2017). Penelitian ini 

juga tidak sejalan dengan Ermona dan Wirjatmadi (2018) yakni terdapat hubungan antara asupan lemak 

dengan status gizi. Asupan lemak akan menyebabkan risiko timbulnya faktor masalah status gizi lebih 

atau overweight. Overweight sering disebabkan oleh penumpukan kelebihan lemak yang disimpan oleh 

tubuh di jaringan adiposa yang memicu terjadinya kenaikan jaringan lemak. Sehingga asupan lemak 

memiliki hubungan signifikan dengan status gizi yang akan menyebabkan resiko timbulnya faktor 

masalah status gizi lebih atau overweight (Ermona & Wirjatmadi, 2018).  

Metabolisme lemak mencakup proses katabolisme dan anabolisme, dimana enzim dan hormon 

tubuh membantu lemak dalam proses metabolisme (Dyaksa, 2018). Dalam tubuh, lemak berfungsi 

sebagai cadangan energi paling besar dalam bentuk jaringan lemak. Konsumsi lemak berlebih 

mengakibatkan timbunan lemak di jaringan adiposa sehingga dalam jangka waktu lama dapat terjadi 

penyumbatan saluran pembuluh darah (Nurlabibah et al., 2023). Pada proses metabolisme lemak, 

trigliserida tidak bisa langsung berubah menjadi gliserol namun memerlukan bantuan dari hormon dan 

enzim. Okdisasi lemak akan terjadi ketika ketersediaan karbohidrat yang diproses dalam bentuk 

glikogen mulai habis. Saat glukosa habis akan digantikan dengan trigliserida yang diubah menjadi asam 

lemak dan gliserol kemudian masuk ke tahap siklus Krebs (Dyaksa, 2018). Langkah pertama 

penggunaan asam lemak yakni pengangkutan asam lemak ke dalam mitokondria menggunakan karnitin 

sebagai zat pembawa. Saat masuk mitokondria, asam lemak berpisah dengan karnitin kemudian akan 

didegradasi dan oksidasi. Sehingga seseorang dengan tingkat aktivitas fisik yang rendah akan lebih 

rentan terhadap overweight karena terjadi penumpukan lemak di jaringan adiposa dan memperlambat 

proses metabolisme lemak (Siregar & Makmur, 2020). 

Jika karbohidrat yang memasuki tubuh melebihi yang dipakai sebagai energi atau disimpan sebagai 

glikogen, maka kelebihan karbohidrat tersebut diubah menjadi trigliserida dan disimpan dalam jaringan 

adiposa. Trigliserida merupakan bentuk lemak yang disimpan untuk energi serta paling banyak dalam 

bahan makanan dan jaringan. Di dalam tubuh, lemak menghasilkan energi 2 kali lebih banyak 

dibandingkan dengan protein dan karbohidrat, yaitu 9 Kkal/gram lemak yang dikonsumsi (Ayu & 

Sartika, 2018). Anjuran konsumsi lemak menurut PUGS (Pedoman Umum Gizi Seimbang) yaitu 

konsumsi lemak dan minyak dalam hidangan sehari-hari dianjurkan tidak lebih dari 25% kebutuhan 

energi, jika mengonsumsi lemak secara berlebihan akan mengakibatkan berkurangnya konsumsi 

makanan lain (Permenkes, 2014). Menurut PGS (Pedoman Gizi Seimbang), dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan nomor 30 tahun 2013 tentang Pencantuman Informasi Kandungan Gula, Garam dan Lemak 

menyebutkan bahwa konsumsi gula lebih dari 50 g (4 sendok makan), natrium lebih dari 2000 mg (1 

sendok teh) dan lemak/minyak total lebih dari 67 g (5 sendok makan) per orang (Permenkes, 2014). 

Pada penelitian ini, tidak adanya hubungan yang signifikan antara asupan lemak dengan status gizi 

remaja putri di Muallimaat Yogyakarta mungkin disebabkan oleh 3 faktor. Faktor pertama yaitu 

padatnya kegiatan akademik maupun non akademik di sekolah dan kegiatan tambahan di asrama 
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membuat siswa memiliki aktivitas fisik yang tinggi. Tingginya tingkat aktivitas fisik pada siswa dapat 

menurunkan risiko peningkatan berat badan meskipun memiliki kebiasaan konsumsi jajan berminyak 

dan berlemak (Emilia & Cilmiyati, 2020). Remaja yang terbiasa dalam melakukan aktivitas fisik juga 

bebas dari penyakit degeneratif dan obesitas (Saputro & Syagata, 2024). Faktor kedua yaitu persepsi 

body image yang membentuk pola makan dan kebiasaan jajan oleh siswa karena ingin memiliki body 

image yang positif dan membangun kepercayaan diri, sehingga membatasi konsumsi jajan berminyak 

dan berlemak. Dalam penelitian Ifdil, dkk (2017) dinyatakan bahwa remaja putri yang memandang 

tubuhnya tidak ideal seperti badannya terlalu gemuk atau kurus, mereka menjadi sibuk memikirkan 

kondisi fisiknya. Sehingga hal itu membentuk remaja memiliki persepsi body image negatif dan tidak 

memiliki kepercayaan diri (Ifdil et al., 2017). Faktor ketiga adalah status gizi lebih tidak hanya 

dipengaruhi oleh konsumsi lemak tersebut, namun dipengaruhi juga oleh beberapa faktor yang 

berkontribusi pada ketidakseimbangan konsumsi lemak yang berdampak pada overweight antara lain, 

rendahnya aktivitas fisik, asupan makanan, faktor genetik, pengetahuan gizi, status sosial ekonomi, usia, 

dan jenis kelamin (Kurdanti et al., 2015). 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah hanya menganalisis variabel asupan lemak saja, tidak 

menganalisis variabel asupan karbohidrat dan protein yang juga merupakan penyumbang energi. 

Sehingga adanya kemungkinan penyebab overweight dan obesitas pada responden disebabkan oleh 

faktor asupan lain seperti asupan lemak dan protein. Kelemahan lain yaitu menilai tingkat asupan 

individu dengan AKG tanpa memperhitungkan koreksi berat badan dan tinggi badan responden. Hal ini 

dapat memicu terjadinya bias pada status gizi responden. Selain itu jenis penelitian desain cross 

sectional yang digunakan memiliki kelemahan yaitu hanya meneliti pada satu waktu sehingga tidak 

dapat menentukan hubungan sebab akibat yang terjadi dan tidak dapat mengetahui variabel waktu yang 

terjadi lebih dulu. Sedangkan kelebihan menggunakan desain cross sectional pada penelitian ini yaitu 

hemat biaya dan efisien waktu karena data dikumpulkan pada satu titik waktu, penelitian dapat 

diselesaikan relatif lebih cepat dibandingkan dengan studi longitudinal.  
 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dari 32 responden didapatkan rerata usia 14±0,5 

tahun, rerata z-score 0,14 IMT/U, serta rerata asupan lemak yaitu 51,79 g/hari. Mayoritas responden 

memiliki status gizi normal (90,63%) dan overweight (6,25%). Hasil penelitian menunjukan tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara asupan lemak dengan status gizi di MA Muallimaat 

Yogyakarta. 

Untuk penelitian selanjutnya perlu riset lanjutan untuk hubungan antara asupan lemak dengan status 

gizi dengan variabel yang lebih lengkap yaitu uang saku dan body image. Hasil penelitian pada remaja 

putri yang dilakukan di Muallimaat Yogyakarta menunjukan status gizi yang baik dan asupan lemak 

yang cukup baik sehingga diharapkan mampu mempertahankan asupan lemak yang baik. Dengan cara 

mengonsumsi makanan berlemak secukupnya, mengatur pola makan seimbang, dan membiasakan 

mengonsumsi aneka ragam makanan pokok. Bagi pihak sekolah sebaiknya perlu dilakukan pengukuran 

antropometri berat badan dan tinggi badan secara teratur agar dapat mempertahakan status gizi normal 

dengan cara menerapkan pola makan yang seimbang sehingga zat gizi yang dikonsumsi dapat terpenuhi. 

 

5. Ucapan Terimakasih 
Penulis mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada responden yang telah bersedia untuk 

menjadi sample dalam penelitian ini. Ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada MA Muallimaat 

Yogyakarta yang sudah memberikan izin dan kesempatan bagi penulis untuk mengambil data MA 

Muallimaat Yogyakarta, serta saya ucapkan terimakasih juga kepada semua pihak yang telah membantu 

dalam pelaksanaan penelitian ini yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. 
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